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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan tingkat penguasaan kosakata siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Gamping (2) mendeskripsikan tingkat kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas
VII SMP Negeri 4 Gamping dan (3) mendeskripsikan hubungan antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gamping. Desain penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Gamping. Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VII A sampai dengan kelas VII E SMP Negeri 4 Gamping. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu berupa tes penguasaan kosakata dan tes
menulis. Instrumen penelitian telah ditinjau oleh pembimbing dan guru bahasa Indonesia SMP Negeri
4 Gamping. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan menulis teks cerita fantasi kelas VII SMP Negeri 4 Gamping yang ditunjukkan dengan nilai
Thiung S€besar 0.574 dan rwe sebesar 0,172 pada taraf kesalahan 5% hasil rhitung lebih besar dari rpel
0,172 dengan taraf kesalahan 5%. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penguasaan kosakata berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks cerita fantasi.
Kata kunci: korelasi, menulis teks cerita fantasi, penguasaan kosakata.

ABSTRACT

The objectives of this study are: (1) to describe the level of vocabulary mastery of seventh grade
students of SMP Negeri 4 Gamping (2) to describe the level of ability to write fantasy story text of seventh
grade students of SMP Negeri 4 Gamping and (3) to describe the relationship between vocabulary
mastery and ability to write fantasy story text of seventh grade students of SMP Negeri 4
Gamping. The research design used was quantitative with correlational method. The study population
was seventh grade students of SMP Negeri 4 Gamping. The sample technique used was simple random
sampling. The samples in this study were class VII A to class VII E of SMP Negeri 4 Gamping. The data
collection technique used was the test method, namely in the form of vocabulary mastery tests and
writing tests. The research instrument has been reviewed by the supervisor and Indonesian language
teacher of SMP Negeri 4 Gamping. The results showed that there is a correlation between vocabulary
mastery and the ability to write fantasy story texts in class VII SMP Negeri 4 Gamping, which is indicated
by the veount value of 0.574 and ruper of 0.172 at the 5% error level, the veoun result is greater than rpe:
0.172 with a 5% error leve. The results can be concluded that vocabulary mastery affects the ability to
write fantasy story texts.
Keywords: correlation, fantasy story text writing, vocabulary mastery.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi sehari-
hari. Bahasa adalah jembatan bagi manusia
untuk memahami dan mengetahui informasi.
Oleh karena itu, bahasa memegang peran yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasa dibagi menjadi dua jenis, yaitu bahasa
lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan berbentuk
ucapan, sedangkan bahasa tulis adalah bahasa
yang dituliskan ke dalam bentuk simbol-simbol
bahasa. Menurut Tarigan (2008, p. 1)
keterampilan  berbahasa secara berurutan
terbagi menjadi empat aspek, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan ~ berbahasa = memiliki
hubungan antara satu dengan lainnya.
Keterampilan berbahasa yang pertama dikuasai
manusia adalah menyimak dan kemampuan
keterampilan berbahasa yang terakhir dikuasai
manusia adalah keterampilan menulis. Menulis
adalah aktivitas yang dilakukan setiap hari oleh
manusia. Menulis menjadi kegiatan sehari-hari,
khususnya bagi pelajar. Kegiatan menulis
sangat bermacam-macam contohnya menulis
penjelasan dari dosen, menulis jadwal kegiatan
sehari-hari, menulis buku harian, dan menulis
cerita.

Berdasarkan tujuan Pembelajaran yang
tertulis dalam kurikulum Merdeka SMP kelas
VII, siswa diminta untuk berlatih menyajikan
gagasannya dalam teks naratif dengan menulis
cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan
amanat tertentu dengan menarik. Menurut
Nurgiyantoro (2013, p. 45) cerita fantasi adalah
sebuah teks yang dibuat sesuai dengan imajinasi
seseorang yang seakan-akan ada dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya
hanyalah sebuah khayalan. Menulis cerita
fantasi menjadi wadah bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas dan mengasah
kemampuan berpikir abstrak serta memperluas
pandangan dunia.

Menurut Cahyaningrum dan
Setyaningsih (2019) kompetensi dalam menulis
cerita fantasi menjadi suatu hal yang penting
untuk dikembangkan. Selain memenuhi capai
pada kurikulum, menulis teks cerita fantasi
memiliki  tujuan  untuk  meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyusun cerita,
mengasah imajinasi, dan kreativitas siswa.
Kenyataan yang terjadi di  lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan menulis
siswa masih jauh dari harapan, hal tersebut
disebabkan banyaknya hambatan yang dialami

oleh siswa, salah satu hambatan siswa dalam
menulis adalah penguasaan kosakata.

Kosakata adalah elemen penting dalam
kegiatan menulis. Dalam menulis cerita, siswa
yang memiliki kosakata banyak akan
memudahkan untuk menggambar dunia yang
imajiner. Siswa SMP kerap kali menghadapi
tantangan dalam menuangkan ide-ide ke dalam
bentuk tulisan. Menulis cerita fantasi menjadi
salah satu tugas yang menantang, terlebih lagi
jika penguasaan kosakata siswa yang tidak
begitu banyak.

Penguasaan kosakata yang terbatas
menjadi salah satu kendala sekaligus tantangan
bagi para siswa saat menulis teks cerita fantasi.
Dalam menulis teks cerita fantasi siswa yang
memiliki kosakata terbatas akan merasa
kesulitan dalam menggambarkan dunia fantasi
secara lebih rinci dan memikat para pembaca,
penyampaian detail serta atmosfer dalam cerita
akan menjadi terbatas. Kurangnya penguasaan
kosakata akan berdampak pada kesulitan dalam
menciptakan atmosfer yang magis dan misterius,
penggambaran detail karakter, tokoh
dan objek-objek magis menjadi terbatas. Hal itu
menjadikan cerita terkesan monoton dan
membosankan.

Kosakata adalah faktor penting dalam
keterampilan menulis. Siswa yang memiliki
penguasaan kosakata baik akan lebih leluasa
untuk menyampaikan ide dan gagasan. Menurut
Tarigan (2011, p. 2) kuantitas dan kualitas
kosakata yang dimiliki seseorang berhubungan
dengan keterampilan berbahasa. Semakin
beragam kosakata yang dikuasai seseorang,
semakin besar pula kemungkinan keterampilan
berbahasanya. Dari pendapat di atas, dapat
diartikan ~ bahwa  penguasaan  kosakata
seseorang  sangat menentukan  kualitas
berbahasa orang tersebut. Seseorang yang tidak
mempunyai kosakata yang banyak akan
menjadi kendala bagi orang tersebut untuk
menuangkan gagasan atau idenya. Kosakata
pada dasarnya dipelajari oleh siswa dengan
tuyjuan untuk dapat menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dengan baik. Kata
adalah satuan bahasa yang menduduki posisi
sangat penting. Ungkapan dan penerimaan ide
yang baik tidak dapat dilepaskan hubungan
dengan kosakata. Kemampuan penguasaan
kosakata yang Dbaik, akan menjadikan
komunikasi berjalan dengan lancar tanpa
adanya kesalahpahaman. Oleh sebab itu,
penguasaan kosakata dalam keterampilan
berbahasa sangat penting.
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Selain kosakata, menulis cerita fantasi
juga membutuhkan imajinasi yang luas. Penulis
dituntut untuk menciptakan karakter yang unik
serta menarik. Siswa harus bisa memastikan
bahwa pembaca dapat terhubung dengan
karakter  tersebut walaupun sifat dan
kehidupannya berbeda dari dunia nyata.

Tantangan pembelajaran menulis teks
cerita fantasi siswa SMP tidak sekadar
penguasaan kosakata, tetapi kurangnya ide dan
pengalaman siswa mengenai pembelajaran
menulis juga menjadi hambatan. Menurut Zeid,
Rohilawati, dan Imadona (2019) kemampuan
siswa kelas VII SMP dalam menciptakan teks
cerita fantasi masih rendah. Tulisan yang diteliti
berbentuk kalimat-kalimat pendek yang kurang
efektif dan masih perlu membutuhkan
penjelasan agar pesan yang ingin disampaikan
dapat  dipahami selain  itu, kesalahan
penggunaan konjungsi yang kurang tepat kerap
dijumpai dalam tulisan siswa.

Berdasarkan probabilitas uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk menguji apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara penguasaan kosakata dengan
kemampuan menulis teks cerita fantasi pada
siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bermaksud  untuk
mengetahui  korelasi antara  penguasaan
kosakata dengan kemampuan menulis teks cerita
fantasi. Penelitian ini dikategorikan sebagai ex-
post facto. Menurut Sugiyono (2019, p. 50) ex-
post facto adalah penelitian pada suatu peristiwa
yang sudah terjadi guna mengetahui beberapa
faktor =~ yang  menetapkan  sebab-sebab
kemungkinan terjadi pada kejadian yang telah
dikaji tersebut.

Penelitian ini, terdiri atas dua variabel,
yaitu dependent variable dan independent
variable. Dependent variable yang diambil
adalah  penguasaan kosakata (X) dan
independent variable yang diambil adalah
kemampuan menulis teks cerita fantasi (Y).
Adapun hubungan antarvariabel digambarkan
sebagai berikut.

Menurut Sugiyono (2019, p. 68) variabel
penelitian adalah sebuah atribut yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dikaji lebih lanjut,
sehingga diperoleh data atau informasi,
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian
ini terdapat dua, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019, p.

69) variabel bebas adalah variabel yang
memiliki pengaruh atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat.
Variabel terikat adalah  variabel yang
dipengaruhi atau variabel yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.

Berdasarkan judul skripsi Pengaruh
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan
Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Gamping, maka variabel yang
digunakan adalah sebagai berikut: 1) variabel
bebas adalah penguasaan kosakata; dan 2)
variabel terikat penelitian adalah kemampuan
menulis teks cerita fantasi.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Gamping yang beralamat JIn. Kresna,
Gamping, Sleman. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada tanggal 22 April sampai 08
Mei 2024.

Populasi menurut Sugiyono (2019, p.
126) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek dengan kuantitas
khusus yang telah dipilih oleh peneliti untuk
dikaji kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Gamping, yaitu sejumlah 190
siswa.

Sugiyono (2019, p. 127) menyatakan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan
ciri yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika
populasi penelitian besar atau terdapat
keterbatasan seperti dana, tenaga, dan waktu,
peneliti dapat menggunakan sampel dari
populasi itu. Oleh kerana itu, pengambilan
sampel harus benar-benar dapat mewakili suatu
populasi.

Penelitian ini menggunakan random
sampling. Menurut Sugiyono (2019, p. 129)
random  sampling adalah sampel yang
sederhana  karena  pengambilan  sampel
dilakukan secara acak tanpa melibatkan strata
dalam suatu populasi. Random sampling
digunakan apabila anggota populasi homogen.
Adapun jenis random sampling yang digunakan
adalah simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2019, p.129) simple random
sampling adalah pemilihan anggota sampel dari
suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan atau strata yang ada
dalam populasi tersebut.

Populasi siswa kelas VII SMP Negeri 4
Gamping berjumlah 190 siswa. Perhitungan
sampel menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%.
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Hasil perhitungan penentuan jumlah
populasi penelitian dengan menggunakan
rumus Slovin menghasilkan jumlah. Dengan
demikian, anggota sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 128,81
dibulatkan menjadi 129 siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes. Tes adalah salah satu
instrumen untuk mengukur atau mengumpulkan
informasi suatu objek. Tes pertama digunakan
untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata
siswa dan tes kedua adalah tes kemampuan
menulis yang digunakan sebagai data untuk
mengetahui kemampuan menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 4 Gamping.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes pilihan ganda (objektif)
dan menulis teks cerita fantasi. Tes objektif
digunakan untuk mengetahui penguasaan
kosakata siswa dan tes menulis digunakan
sebagai data kemampuan menulis teks cerita

fantasi  siswa. Langkah-langkah  dalam
penyusunan tes objektif diantaranya (1)
menentukan indikator yang sesuai dengan

kajian teori, (2) menyusun butir-butir soal
sesuai dengan variabel penelitian, (3)
berkonsultasi dengan para ahli apakah instrumen
layak untuk diujikan kepada siswa,

(4) menguji instrumen kepada subjek
penelitian, (5) menganalisis output uji coba
instrumen penelitian.

Peneliti akan menyusun instrumen sesuai
dengan aspek penguasaan kosakata, yaitu
meliputi sinonim, antonim, istilah Kkata,
polisemi, homonim, hipernim, arti atau makna
dalam konteks, dan melengkapi kalimat
rumpang.

Selanjutnya tes kemampuan menulis teks
cerita fantasi menggunakan metode tes uraian.
Tes ini digunakan sebagai data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menulis teks cerita
fantasi. Teks cerita fantasi karya siswa akan
diukur menggunakan pedoman penilaian yang
telah ditentukan.

Rubrik penilaian teks cerita fantasi yang
digunakan adalah model ESL (English as a
Second Language). Rubrik penilaian ini
memiliki bobot yang berbeda-beda untuk setiap
komponen. Metode ini memiliki kelebihan,
yaitu lebih mendalam dalam melakukan
penilaian dengan cara menggunakan skala
interval aspek karya tulis dengan melihat aspek
isi serta bahasa, rubrik penilaian ini lebih cermat
dalam memberikan penilaian. Adapun rubrik

penilaian menulis bebas dengan penilaian tiap
komponen adalah sebagai berikut.

PROFIL PENILAIAN KARYA TULIS FIKSI

Nama:

Judul:

Skor

KRITERIA

ISI

27-30

SEMPURNA-SANGAT
BAIK: kaya akan
informasi * substantif *
tesis dikembangkan
dengan tuntas * relevan
dengan permasalahan
serta tuntas

22-26

CUKUP-BAIK:
informasi cukup *
substansi cukup * tesis
dikembangkan secara
terbatas * sesuai dengan
permasalahan, tetapi tidak
lengkap

17-21

SEDANG-CUKUP:
informasi  terbatas = *
substansi kurang * tesis
yang dikembangkan tidak
cukup * permasalahan
kurang

13-16

SANGAT-KURANG:
tidak berbobot * tidak
terdapat substansi * tidak
terdapat  pengembangan
tesis * tidak terdapat
permasalahan

ORGANI
SASI

18-20

SEMPURNA-SANGAT
BAIK: ekspresi lancar *
gagasan diungkapkan
dengan jelas * berbobot *
tersusun dengan baik *
urutan logis * kohesif

14-17

CUKUP-BAIK: kurang
lancar * kurang tertata,
tetapi ide utama nampak *
bahan pendukung terbatas
* urutan logis, tetapi tidak
lengkap

10-13

SEDANG-CUKUP: tidak
lancar * gagasan
berantakan * terputus-
putus * urutan serta
pengembangan tidak logis

7-9

SANGAT KURANG:
tidak komunikatif * tidak
terorganisir * tidak layak
nilai

KOSAKA
TA

18-20

SEMPURNA-SANGAT

BAIK: penggunaan
kosakata  canggih  *
pemilihan  kata  dan
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ungkapan tepat *
penguasaan pembentukan
kata sangat baik *

14-17

CUKUP-BAIK:
penggunaan potensi
kosakata cukup canggih *
pemilihan  kata  dan
ungkapan terkadang
kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu

10-13

SEDANG-CUKUP:
pemanfaatan potensi
kosakata terbatas * sering
ditemukan kesalahan
penggunaan kosakata dan
dapat merusak makna

SANGAT KURANG:
pemanfaatan potensi kata
asal-asalan * pengetahuan
mengenai kosakata rendah
* tidak layak nilai

PENGGU
NAAN
BAHASA

22-25

SEMPURNA-SANGAT
BAIK: konstruksi rumit,
tetapi efektif * ditemukan
sedikit kesalahan
penggunaan bentuk
kebahasaan

18-21

CUKUP-BAIK:
konstruksi sederhana,
tetapi efektif * kesalahan
kecil pada konstruksi
kompleks * ditemukan
sejumlah kesalahan, tetapi
makna tidak kabur

11-17

SEDANG-CUKUP:
terjadi kesalahan serius
dalam konstruksi kalimat
* makna membingungkan
atau kabur

5-10

SANGAT KURANG:
tidak mengetahui aturan
sintaksis ~ *  terdapat
banyak kesalahan * tidak
komunikatif * tidak layak
nilai.

MEKANI

SEMPURNA-SANGAT
BAIK: mengetahui aturan
penulisan * hanya
ditemukan beberapa
kesalahan ejaan

CUKUP-BAIK:

terkadang terjadi
kesalahan ejaan, tetapi
tidak mengaburkan makna

SEDANG-CUKUP:
sering ditemukan
kesalahan ejaan * makna
membingungkan atau
kabur

SANGAT

penulisan ~ *

tidak layak nilai

KURANG:
tidak menguasai

aturan
terdapat

banyak kesalahan ejaan *
tulisan tidak terbaca *

Jumlah:

Peniliai:

Komentar:

Di bawabh ini adalah instrumen aspek serta
kriteria penilaian teks cerita fantasi setelah

disesuaikan.

FANTASI

RUBRIK PENILATAN TEKS CERITA

Nama

Judul Cerita

KRITERIA

SKOR

ISI | SEMPU
RNA

Isi cerita fantasi
berupa khayalan
tinggi yang dapat
melintasi  ruang
dan waktu,
karakter memiliki
kekuatan yang
ajaib dan
misterius, alur
cerita jelas, cerita
bersifat tidak
nyata, dan isi
cerita sesuai
dengan tema.

27-30

BAIK

Isi cerita berupa
khayalan tetapi
tidak terlalu
tinggi,  bersifat
fiktif, tetapi
kurang
menggambarkan
keajaiban atau
kemisteriusan
tokoh dan latar, isi
sesuai dengan
tema.

21-26

CUKUP

Isi cerita
berbentuk
khayalan yang
sifatnya fiktif,
pengembangan
latar serta
gambaran  tokoh
akan hal misterius
atau ajaib kurang
kompleks.

16-20

KURAN

Isi cerita bukan
berupa  fantasi,

5-15
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terlalu realis dan

tidak berpengaruh
terhadap makna.

CUKUP

Pemilihan
kosakata serta
ungkapan
terbatas,  sering
ditemui kesalahan
penggunaan
kosakata dan
ungkapan  yang
dapat mengubah
makna.

9-12

KURAN

Pemilihan
kosakata  kacau
dan kemampuan
penguasaan
kosakata rendah.

5-8

BA
HA
SA

SEMPU
RNA

Penulisan kalimat
serta penggunaan
gaya bahasa
mudah dipahami
dan sesuai dengan
gagasan  cerita.
Terdapat
penggunaan
kosakata yang
bermakna  kias,
kata ganti orang
sebagai sudut
pandang cerita
dan kata sambung
penanda alur
cerita, selain itu
terdapat pula
dialog antartokoh.

17-20

BAIK

Penulisan kalimat
dan penggunaan
gaya bahasa
sesuai dengan
gagasan  cerita.
Terdapat
penggunaan
kosakata yang
bermakna  kias,
kata ganti orang
sebagai sudut
pandang cerita
dan kata sambung
penanda alur
cerita, selain itu
terdapat pula
dialog antartokoh,
tetapi terbatas.

12-16

isi cerita tidak
sesuai dengan
tema.
ST | SEMPU | Gagasan cerita | 18-20
RU | RNA ditulis dengan
KT terstruktur, mulai
UR dari pengenalan
latar dan karakter,
timbulnya
masalah serta
penyelesaian
masalah  dengan
runtut.

BAIK Gagasan cerita | 13-17
ditulis dengan
runtut, mulai dari
pengenalan latar
dan karakter,
timbulnya
masalah dan
penyelesaian yang
kurang runtut.
Namun gagasan
utama dapat
dipahami dengan
jelas.

CUKUP | Gagasan  cerita | 8-12
ditulis dengan
runtut, mulai dari
pengenalan latar
dan karakter,
timbulnya
masalah dan
penyelesaian yang
kurang runtut dan
gagasan  utama
tidak dapat
dipahami dengan
jelas.

KURAN | Gagasan  cerita | 5-8

G ditulis secara tidak
runtut, masalah
serta solusi dalam
cerita tidak
terorganisir
dengan baik, ide
utama terlihat
tidak jelas dan
kacau.

KO | SEMPU | Pilihan kosakata | 18-20
SA | RNA dan ungkapan

KA tepat, sesuai

TA dengan konteks.

BAIK Pemilihan 13-17
kosakata dan
ungkapan
terkadang kurang
tepat. Namun,

CUKUP

Penulisan kalimat
dan penggunaan

gaya bahasa
kurang sesuai
dengan gagasan
cerita.  Terdapat

penggunaan

8-11
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kosakata yang
bermakna  Kkias,
kata ganti orang
sebagai sudut
pandang cerita
dan kata sambung
penanda alur
cerita, selain itu
terdapat pula
dialog antartokoh,
tetapi sangat
terbatas.

KURAN | Pemilihan kalimat | 5-7
G dan penggunaan
gaya bahasa asal-
asalan dan tidak
dapat  dipahami.
Gagasan cerita

tidak sesuai
dengan cerita
fantasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tingkat Penguasaan Kosakata

Hasil penelitian penguasaan kosakata
siswa SMP Negeri 4 Gamping
diperoleh data dengan skor 88 (responden P64
dan P93) sebagai skor tertinggi dan
28 (responden P12 dan P23) adalah skor
terendah yang diperoleh siswa. Kelompok
siswa dengan nilai <62 sebanyak 59 siswa atau
sebesar 45,74%, kelompok tersebut memiliki
frekuensi yang paling banyak. Nilai
75,01 menjadi kelompok dengan
frekuensi terendah sebanyak 18 siswa atau
13.95%.

Pengelompokan penguasaan kosakata
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu baik, cukup,
dan kurang. Kategorisasi ditentukan dengan
cara menghitung rata-rata hitung dengan
simpangan baku. Rata-rata hitung yang
diperoleh sebesar 62 dan simpangan baku
sebesar 13,01.

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil
sebanyak 18 siswa atau 13,95%
memiliki tingkat penguasaan kosakata yang
tinggi, sedangkan siswa yang memiliki tingkat
penguasaan kosakata sedang sebanyak
52 atau sebesar 40,31%, dan siswa dengan
kategori rendah sebanyak 59 atau 45,74%.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kategorisasi penguasaan
kosakata siswa kelas VII SMP Negeri
4 Gamping termasuk dalam kategori rendah,
yaitu pada nilai 62.

2. Tingkat Kemampuan Menulis Teks
Cerita Fantasi

Hasil penelitian tingkat kemampuan
menulis teks cerita fantasi siswa kelas
VII SMP Negeri 4 Gamping memperoleh data
skor tertinggi dengan nilai 75 yang
diperoleh responden dengan kode P93
sedangkan skor terendah diperoleh responden
dengan kode P24 yang memperoleh nilai 31.
Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis
teks cerita fantasi perlu dikelompokkan menjadi
tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang.
Pengelompokan  dilakukan  dengan cara
menghitung rata-rata hitung dan simpangan
baku. Berdasarkan hasil hitung diperoleh data
dengan jumlah 25 siswa (19,38%) yang
termasuk ke dalam kategori dengan
kemampuan menulis yang tinggi, 32 siswa
(24,81%) siswa dengan kategori sedang, dan
siswa dengan kemampuan menulis kategori
rendah  berjumlah 72 siswa (55,81%).
Berdasarkan hasil pengelompokan kemampuan
menulis dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
VII SMP Negeri 4 Gamping berada pada
kategori rendah, yaitu pada nilai 55.02.

3. Korelasi Penguasaan Kosakata dengan
Kemampuan Menulis Teks Cerita Fantasi

Hasil  penelitian ini  menunjukkan
terdapat hubungan yang positif antara
penguasaan kosakata (X) dengan kemampuan
menulis teks cerita fantasi (Y) fantasi. Data
hasil penelitian telah dianalisis menggunakan
product moment antara penguasaan kosakata
(X) dengan kemampuan menulis teks cerita
fantasi (Y) pada taraf kesalahan 5% dengan thitung
0,574 dengan p= 0,05 dan rper 0,172 pada taraf
kesalahan 5%, hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa penguasaan kosakata berpengaruh
terhadap kemampuan menulis teks cerita fantasi.

Salah satu aspek terpenting dalam
kemampuan menulis adalah penguasaan
kosakata, hal ini dikemukakan oleh Nurjamal
(2010, p. 217) yang mengatakan bahwa
penggunaan ejaan, kosakata, dan menyusun
kalimat adalah aspek yang sangat penting dalam
menulis agar tulisan memiliki kualitas yang
baik dan dapat dipahami. Siswa yang memiliki
penguasaan kosakata tinggi, mungkin akan
dengan mudah menuangkan ide atau gagasannya
ke dalam bentuk tulis termasuk teks cerita fantasi
dengan mudah.
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Dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tingkat penguasaan kosakata dan hasil
kemampuan menulis teks cerita fantasi karya
responden. Responden dengan kode P93
memiliki tingkat penguasaan kosakata yang
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
skor menulis teks cerita fantasi sebesar 75.
Responden dengan kode P93 hampir menguasai
aspek yang diujikan dalam tes kemampuan
kosakata. Aspek yang diujikan adalah antonim,
sinonim, istilah, polisemi, homonim, hipernim,
arti atau makna dalam konteks, dan melengkapi
kalimat rumpang. Penguasaan aspek mengenai
penguasaan kosakata menjadikan teks cerita
fantasi karya responden dengan kode P93
memiliki nilai yang tinggi yakni 75. Ada
beberapa hal yang menjadikan teks cerita
fantasi karya P93 menarik. Isi cerita karya P93
merupakan khayalan yang cukup tinggi karena
dapat melintasi ruang. Karakter yang
digambarkan memiliki kekuatan yang ajaib dan
misterius. Alur cerita digambarkan dengan
jelas. Struktur teks cerita fantasi karya P93
ditulis dengan runtut mulai dari pengenalan
latar dan karakter, timbulnya masalah dan
penyelesaian yang dijelaskan secara urut.
Pemilihan kosakata dan ungkapan tepat dan
sesuai dengan konteks. Penulisan kalimat dan
penggunaan gaya bahasa sesuai dengan gagasan
cerita, terdapat kosakata yang bermakna kias,
dan kata ganti sebagai sudut pandangan cerita,
tetapi tidak terdapat dialog antartokoh. Secara
mekanik teks cerita fantasi karya P93
ditemukan beberapa kesalahan penulisan ejaan
dan tanda baca, tetapi masih dapat dipahami.

Data kemampuan menulis teks cerita
fantasi dengan kategori sedang diperoleh
responden dengan kode P67 yang memperoleh
nilai penguasaan kosakata 68 dan nilai
kemampuan menulis teks cerita fantasi sebesar
51. Karya tulis P67 merupakan cerita khayalan
tidak terlalu tinggi, cukup menggambarkan
keajaiban atau kemisteriusan tokoh. Gagasan
ditulis dengan runtut mulai dari pengenalan
latar dan karakter. Timbulnya masalah dan
penyelesaian diceritakan cukup runtut dan
gagasan utama dapat dipahami. Pemilihan
kosakata dan ungkapan terkadang kurang tepat,
tetapi masih dapat dipahami. Penulisan kalimat
dan penggunaan gaya bahasa cukup sesuai
dengan gagasan cerita. Penggunaan kosakata
dan gaya bahasa cukup sesuai dengan gagasan
cerita. Secara mekanik ditemukan beberapa
kesalahan dalam penulisan ejaan serta tanda
baca, tetapi masih dapat dipahami.

Data kemampuan menulis teks cerita
fantasi terendah diperoleh responden P3 dengan
skor 40. Hal tersebut sejalan dengan perolehan
skor penguasaan kosakata yang rendah yakni
43. Karya tulis yang dihasilkan responden P3
bukan berupa teks cerita fantasi karena terlalu
realis dan isi cerita tidak sesuai dengan tema.
Gagasan cerita ditulis cukup runtut, tetapi
masalah dalam cerita tidak terorganisir dengan
baik, ide utama kurang dapat dipahami.
Pemilihan kosakata sangat terbatas dan
kemampuan penguasaan kosakata rendah.
Pemilihan kalimat dan penggunaan gaya bahasa
kurang dapat dipahami dan gagasan cerita tidak
sesuai dengan teks cerita fantasi. Secara
mekanik banyak ditemukan penulisan ejaan
serta tanda baca yang masih salah dan tidak
dikuasai secara baik.

Dengan bantuan program SPSS 27 dapat
diketahui penelitian ini menghasilkan hubungan
yang positif antara penguasaan kosakata dan
kemampuan menulis teks cerita fantasi dengan
nilai sebesar (P) 0,574 dengan taraf kesalahan
5%. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
kosakata yang rendah berpengaruh terhadap
kemampuan menulis teks cerita fantasi.

Penelitian ini menghasilkan data yang
positif, artinya terdapat korelasi antara
penguasaan kosakata dengan kemampuan
menulis teks cerita fantasi. Hal tersebut memiliki
persamaan dengan penelitian terdahulu, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Edi Suryadi dan
F.A. Milawarsi dengan judul “Hubungan
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan
Menulis Cerpen Mahasiswa FKIP Universitas
Tridinanti Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia”, dan penelitian Ratih Diah
Astuti  dengan judul “Korelasi antara
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan
Menulis Surat Dinas Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Kebumen Tahun Ajaran
2018/2019”

Nurjamal (2010, p. 217) mengemukakan
bahwa penggunaan ejaan, kosakata, dan
menyusun kalimat adalah aspek yang sangat
penting dalam menulis agar tulisan memiliki
kualitas yang baik dan dapat dipahami. Siswa
yang memiliki penguasaan kosakata tinggi akan
dengan mudah menuangkan ide atau gagasannya
ke dalam bentuk tulis termasuk teks cerita fantasi
dengan mudah sedangkan siswa yang memiliki
penguasaan kata rendah akan mengalami
kesulitan dalam kegiatan menulis. Dengan
demikian, pendapat  Nurjamal mengenai
penggunaan ejaan, kosakata, dan
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menyusun kalimat dalam menulis terbukti
berpengaruh terhadap kualitas atau hasil karya
tulis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
maupun pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil
sebanyak 18 siswa atau sekitar 13,95%
memiliki tingkat penguasaan kosakata yang
tinggi, 52 siswa atau sebesar 40,31%
termasuk dalam kategori sedang, dan 59
siswa atau 45,74% termasuk dalam kategori
rendah.  Dengan  demikian,  tingkat
penguasaan kosakata siswa SMP Negeri 4
Gamping termasuk dalam kategori rendah,
yaitu pada nilai 62.

2. Berdasarkan hasil hitung diperoleh data
dengan jumlah 25 siswa (19,38%) yang
termasuk ke dalam kategori dengan
kemampuan menulis yang tinggi, 32
(24,81%) siswa dengan kategori sedang, dan
siswa dengan kemampuan = menulis
kategori rendah berjumlah 72 siswa
(55,81%). Berdasarkan hasil
pengelompokan kemampuan menulis dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Gamping berada pada kategori
rendah, yaitu pada nilai 55.02.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan yang positif antara penguasaan
kosakata (X) dengan kemampuan menulis
teks cerita fantasi (Y) fantasi. Data hasil
penelitian telah dianalisis menggunakan
product moment antara penguasaan kosakata
(X) dengan kemampuan menulis teks cerita
fantasi (Y) pada taraf kesalahan 5% dengan
Thiung 0,574 dengan p= 0,05 dan rgper 0,172
pada taraf kesalahan 5%, hasil rhiwng lebih
besar dari ruper sehingga dapat disimpulkan
bahwa penguasaan kosakata berpengaruh
terhadap kemampuan menulis teks cerita
fantasi. Adanya korelasi positif ini
menandakan terdapat hubungan yang searah
antara kedua variabel. Dengan demikian,
dapat diartikan semakin tinggi penguasaan
kosakata siswa akan semakin tinggi pula
keterampilan menulis siswa, demikian
sebaliknya. Nilai koefisien korelasi berada
pada interval 0,400-0,599 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara penguasaan
kosakata dengan keterampilan menulis teks

cerita fantasi siswa SMP Negeri 4 Gamping
masuk dalam kategori sedang.
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